BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menujukkan adanya peningkatan kemampuan
critical thinking pada anak yang diberikan treatment daripada anak yang tidak
diberikan treatment. Hasil uji Mann Whitney menunjukkan hasil 0,005 < 0,05
artinya terdapat perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Perbedaan ini memberikan jawaban penelitian bahwa kemampuan
critical thinking kelompok eksperimen berkembang baik dengan treatment
media Key of Chest dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak
diberikan treatment media Key of Chest. Peneliti juga menemukan hal yang
menarik selama proses penelitian ini. Perkembangan anak bersifat kontinu,
artinya anak berkembang secara terus-menerus dan tidak berhenti. Terlihat saat
treatment diberikan, anak berprogres tiap harinya. Ada anak yang mengalami
penurunan secara tiba-tiba, ada anak yang berkembang dari hari ke hari menjadi
lebih baik, ada anak yang mengalami naik turun saat treatment, dan juga ada
anak yang konstan mengalami peningkatan yang signifikan. Pada proses
treatment anak mengalami kenaikan dan penurunan yang didasarkan pada
media dan cara bermain Key of Chest yang berbeda. Key of Chest memiliki 2
sisi yang berbeda cara permainannya, pada sisi 1 secara horizontal dan sisi 2
secara vertical. Hal ini membuat beberapa anak mengalami penurunan secara
signifikan dari hasil treatment, karena anak harus beradaptasi kembali dengan

cara bermain yang berbeda. Pada proses treatment ini, kemampuan critical
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thinking pada anak dibangun kembali dan berkembang lebih baik lagi. Hasil ini
dapat terlihat pada hasil posttest anak yang mengalami peningkatan yang
signifikan.

Peneliti menyadari bahwa ketika suasana di setting yang nyaman dan
menarik serta menciptakan lingkungan bermain, memungkinkan anak
berkembang secara baik, meskipun hanya diberikan 5 menit/hari dan dilakukan
secara konstan setiap hari selama 12 hari treatment. Anak mampu berkembang
melalui bermain yang merangsang kemampuan critical thinking. Pemberian
treatment yang setiap hari dan memberikan kesempatan kepada anak untuk
mencoba dan mengeksplore, tanpa disadari anak juga merekontruksi cara
berpikir anak dalam menyelesaikan tantangan yang ada didepan matanya. Hal
ini terjadi saat anak diberikan treatment. Pemberian treatment juga diberikan
secara variasi dengan tujuan untuk memberikan tantangan yang bermacam-
macam, agar anak mampu mengembangkan dan mengaktualisasikan potensinya
secara maksimal. Media juga mendukung keberhasilan penelitian ini, media
yang menarik perhatian dan membuat anak tetap fokus menjadi salah satu
penentu keberhasilan penelitian ini.

Media Key of Chest merupakan media yang mengandung salah satu nilai
computational thinking, yaitu dekomposisi yang dapat mengembangkan
kemampuan critical thinking anak. Kemampuan critical thinking melibatkan
kemampuan analisis masalah secara kompleks dan memecahkan masalah
dengan perencanaan strategi yang teliti, cermat, menyeluruh, dan berurutan.

Maka, terdapat korelasi antara kemampuan critical thinking dan computational
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thinking yang saling melengkapi dan menghasilkan penelitian bahwa
kemampuan critical thinking anak berkembang dengan baik.

Melalui penggunaan media Key of Chest berbasis computational
thinking, pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh anak dibandingkan
dengan pembelajaran yang hanya menggunakan LKA sebagai media
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena anak melakukan kegiatan media Key
of Chest tanpa tertekan, karena dilakukan dengan suasana bermain. Sedangkan
kegiatan LKA dilakukan secara terus-menerus dan monoton yang dapat

membuat anak mudah bosan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran untuk
beberapa pihak untuk mengoptimalkan kemampuan critical thinking anak usia

5-6 tahun sebagai berikut:

1. Bagi pendidik
Pendidik mampu merancang pembelajaran yang lebih bervariasi,
salah satunya dengan penggunaan media pembelajaran. Salah satu media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan yaitu media Key of Chest berbasis
computational thinking. Melalui penggunaan media pembelajaran Key of
Chest membuat anak menjadi lebih tertarik dan tertantang dalam melakukan

kegiatan belajar sambil bermain.
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2. Bagi sekolah

Pihak sekolah dapat memberikan perhatian dan memfasilitasi media

pembelajaran di sekolah terutama media yang dapat menstimulus

kemampuan critical thinking anak.

3. Bagi peneliti selanjutnya

1)

2)

3)

Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan desain nonequivalent
control group design, perlu memperhatikan konsistensi keikutsertaan
sample penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
agar memudahkan proses pengolahan data dan menghindari terjadinya
data tidak berdistribusi normal.

Bagi peneliti selanjutnya saat pemberian treatment dapat
mempersiapkan jumlah media yang sebanding dengan banyaknya anak
pada kelompok eksperimen. Hal ini memberikan efisiensi serta
menghemat waktu lebih banyak.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media Key of Chest
lebih kreatif dan inovatif dalam desain dan pengembangan media yang

mampu mengoptimalkan kemampuan critical thinking anak.
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